
 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 menunjukkan peningkatan 

prevalensi diabetes dan potensi kondisi diabetes yang tidak terdiagnosis di 

masyarakat. Prevalensi diabetes 2018, yakni 1,5% dan 1,7% di tahun 2023 

pada semua kelompok usia. Selain itu, persentase sebesar 2,0% tercatat pada 

tahun 2018 dan 2,2% pada tahun 2023 untuk kelompok usia 15 tahun ke atas 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, total 

sampel mencapai 877.531 orang di seluruh Indonesia. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 1,7% telah didiagnosis menderita diabetes mellitus oleh tenaga 

kesehatan profesional. Namun, ketika dilakukan pemeriksaan kadar glukosa 

darah pada penduduk berusia 15 tahun ke atas (dengan sampel sebanyak 19.159 

orang), ditemukan bahwa 11,7% memiliki kadar glukosa darah tinggi yang 

menunjukkan adanya diabetes. 

Glukosa darah atau gula darah adalah salah satu gula monosakarida dan 

salah satu sumber karbon terpenting yang digunakan sebagai sumber energi. 

Karbohidrat yang telah diserap tubuh kemudian diubah menjadi glukosa di 

dalam hati. Glukosa merupakan salah satu bentuk karbohidrat yang berfungsi 

untuk menghasilkan energi. Kadar glukosa darah memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan penyakit diabetes mellitus (Idris et al., 2023). 

Penyebab meningkatnya glukosa darah terhadap jumlah kasus diabetes 

dan penyakit tidak menular lainnya bermacam-macam, antara lain gaya 

hidup 
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yang tidak sehat seperti terlalu aktif bekerja, pola makan yang buruk, 

kecenderungan merokok dan minum minuman keras. Selain itu, faktor 

metabolik seperti kelebihan berat badan, hipertensi, kadar glukosa tinggi, dan 

masalah lemak. Sumber makanan yang tinggi glukosa, rendah serat, dan 

mengandung lemak jenuh dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular. 

Sumber makanan dan minuman manis umumnya mengandung karbohidrat 

sederhana atau glukosa dengan nilai glikemik tinggi, sehingga dapat 

meningkatkan kadar glukosa dengan cepat setelah makan (Tarmizi & Siregar, 

2024). 

Hiperglikemi atau terjadinya peningkatan kadar glukosa pada darah 

merupakan tanda dari penyakit diabetes mellitus. Kondisi ini terjadi akibat 

adanya kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau bisa karena kedua-duanya 

(Setianingsih et al., 2025). Diabetes mellitus dapat terjadi karena tingginya 

nutrisi makanan seperti karbohidrat/gula, protein, lemak, dan energi yang 

dikonsumsi oleh seseorang. Semakin tinggi asupan makanan maka semakin 

besar juga kemungkinan terjadinya diabetes mellitus (Idris et al., 2023). 

Pekerja tambak udang yang sering bekerja di luar ruangan dengan kondisi 

panas cenderung mengonsumsi minuman kemasan berpemanis, seperti teh 

manis dalam kemasan atau minuman ringan lainnya, sebagai cara untuk 

rehidrasi. Konsumsi minuman manis ini dapat meningkatkan resiko obesitas 

dan gangguan metabolik, termasuk peningkatan kadar glukosa darah. Sehingga 

akan terjadinya penurunan kadar gula darah dan menyebabkan tidak normalnya 

kadar gula darah (Komang Widiana, 2020). 
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Aktivitas fisik pada pekerja tambak berdampak pada kadar glukosa darah. 

Secara fisiologis, otot rangka yang aktif secara intensif mengonsumsi glukosa 

sebagai sumber energi, sehingga terjadi penurunan kadar glukosa darah. 

Aktivitas ini juga meningkatkan sensitivitas insulin dan penyerapan glukosa ke 

dalam sel otot. Namun, aktivitas berat juga memicu pelepasan hormon stres 

seperti kortisol yang merangsang glukoneogenesis dan glikogenolisis di hati, 

sehingga kadar glukosa darah dapat meningkat sementara. Oleh karena itu, 

perubahan kadar glukosa darah pada pekerja tambak yang melakukan aktivitas 

fisik tergantung keseimbangan antara konsumsi glukosa pada otot dan 

pelepasan glukosa hati akibat respons hormonal stres (Sukarno, 2021). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Tambak Udang di PT. Maju 

Tambak Sumur (MTS) Desa Genting Juar Kabupaten Seluma diketahui bahwa 

dalam satu tahun terdapat tiga kali proses panen udang. Setiap proses panen 

berlangsung selama tiga bulan dengan hasil produksi mencapai 50-100 ton 

udang. Pekerja tambak udang melakukan aktivitas fisik seperti membersihkan 

kolam, memindahkan bibit udang, dan mengatur pasokan pakan. Paparan sinar 

matahari langsung dalam waktu lama menyebabkan tubuh cepat mengalami 

dehidrasi dan kelelahan, sehingga minuman manis kemasan menjadi pilihan 

praktis. Namun, minuman ini biasanya mengandung kadar gula tinggi, bahan 

pengawet, dan pewarna buatan yang jika dikonsumsi secara berlebihan dapat 

menyebabkan masalah kesehatan seperti obesitas dan gangguan pada fungsi 

insulin jika di konsumsi berlebihan. Saat ini jumlah pekerja di tambak udang 

tercatat sebanyak 137 orang. Maka berdasarkan latar belakang yang 

telah 
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diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Gambaran Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Pekerja Tambak Udang Di 

PT. Maju Tambak Sumur (MTS) Desa Genting Juar Kabupaten Seluma”. 

B. Rumusan Masalah 

Bevrdasarkan dari uvraian latar bevlakang di atas maka ru vmuvsan masalah 

dari pevnevlitian ini adalah bagaimana“Gambaran Kadar Gluvkosa Darah Sevwaktuv 

Pada Pevkevrja Tambak Uvdang Di PT. Majuv Tambak Su vmuvr (MTS) Devsa 

Gevnting Juvar Kabuvpatevn Sevluvma”. 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Uvntuvk mevngevtahuvi gambaran kadar gluvkosa darah sevwaktuv pada 

pevkevrja Tambak Uvdang di PT. Majuv Tambak Suvmuvr (MTS) Devsa Gevnting 

Juvar Kabuvpatevn Sevluvma. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui rata-rata usia pada pekerja Tambak Udang di PT. Maju 

Tambak Sumur (MTS) Desa Genting Juar Kabupaten Seluma. 

b. Diketahui distribusi frekuensi lama bekerja pada pekerja Tambak 

Udang di PT. Maju Tambak Sumur (MTS), Desa Genting Juar, 

Kabupaten Seluma. 

c. Diketahui distribusi frekuensi durasi tidur pada pekerja Tambak Udang 

di PT. Maju Tambak Sumur (MTS), Desa Genting Juar, Kabupaten 

Seluma. 
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d. Diketahui distribusi frekuensi kebiasaan mengonsumsi minuman manis 

pada pekerja Tambak Udang di PT. Maju Tambak Sumur (MTS), Desa 

Genting Juar, Kabupaten Seluma. 

e. Diketahui distribusi frekuensi kebiasaan mengonsumsi jajanan pasar 

pada pekerja Tambak Udang di PT. Maju Tambak Sumur (MTS), Desa 

Genting Juar, Kabupaten Seluma. 

f. Diketahui distribusi frekuensi kadar glukosa darah sewaktu pada 

pekerja Tambak Udang di PT. Maju Tambak Sumur (MTS), Desa 

Genting Juar, Kabupaten Seluma. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Masyarakat 

Pevnevlitian ini diharapkan mevnjadi informasi yang bevrmanfaat dan 

dapat levbih bijak dalam mevmilih pola makan yang tevpat dan dapat 

mevnjaga pevrilakuv hiduvp sevhat. 

2. Bagi Pihak Akademik 

Pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan informasi yang bevrguvna 

sevrta mevnambah pevngevtahuvan dan bisa dijadikan revfevrevnsi bagi mahasiswa 

Poltevkkevs Kevmevnkevs Bevngkuvluv. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan informasi yang 

bevrguvna dan dapat dijadikan revfevrevnsi uvntuvk pevnevliti sevlanjuvtnya, tevruvtama 

tevntang pevmevriksaan gluvkosa darah sevwaktuv.  
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Judul dan Nama 

Peneliti 

Desain dan 

Metode 

Pemeriksaan 

Populasi dan 

Sampel 

Hasil Penelitian 

1. Huvbuvngan Antara 

Kadar Guvla Darah 

devngan Aktivitas 

Fisik pada Pevkevrja 

Pevnuvlis: 

(Komang Widiana, 

Ayly Soevkanto, 

Maria Widijanti 
Suvgevng, 2022) 

Devskriptif Pevrevmpuvan 

dan bevkevrja 

sevbagai ibuv 

ruvmah tangga 

30 orang 

Adanya huvbuvngan antara 

kadar guvla darah devngan 

aktivitas fisik pada pevkevrja 

kantor. 

2. Huvbuvngan Pola 

Makan Sevbagai 

Faktor Revsiko 
Pevnyakit DM 

 

Pevnuvlis: 

(Faradilla Diwanta, 

Suvci Maghfirah, 

2024) 

Pevnevlitian 

kuvantitatif 

Laki-laki dan 

pevrevmpuvan 

50 revspondevn 

Karaktevristik u vmu vr pada 

pevndevrita diabevtevs mevlituvs 

mevnuvnjuvkkan bahwa 7 orang 
(14%) bevruvsia kuvrang dari 60 

tahuvn dan 23 orang (46%) 

bevruvsia diatas 60 tahuvn 

sevdangkan yang tidak 

mevngidap diabevtevs uvsia 

dibawah 60 tahuvn sampevl 

sevbanyak 14 orang (28%) 

dan revntang uvsia 60 tahuvn 

kevatas sevbanyak 6 orang 

(12%). Jevnis kevlamin 

pevndevrita DM sevbanyak 10 

orang pevrevmpuvan (20%) dan 

20 orang laki-laki 

(40%)sevdangkan yang tidak 

mevndevrita diabevtevs devngan 

jevnis kevlamin pevrevmpuvan 

adalah 9 orang (18%) dan 
laki laki 11 orang (22%). 

3. Huvbuvngan faktor 

mevtabolik dan 

konsuvmsi makanan 

minuvman manis 

devngan kadar guvla 

darah pada uvsia 30- 

60 tahuvn di 

puvskevsmas 

simalingkar 

Pevnuvlis: 

(Muvhammad 

Tarmizi, Fazidah 

Aguvslina 
Sirevgar,2024) 

Rancangan 

cross-sevctional 

Sevluvruvh 

masyarakat 

bevruvsia 30-60 

tahuvn 

Mayoritas revspondevn 

mevmiliki indevks massa tuvbuvh 

normal (18,5–22,9 kg/m2) 

yaituv sevbanyak 56 orang 

(46,6%), diikuvti devngan 

obevsitas devrajat I (25– 29,9 

kg/m2) sevbanyak 26 orang 

(21,7%). Sevlanjuvtnya, 

revspondevn yang mevngalami 

ovevrwevight (23–24,9 kg/m2) 

dan obevsitas devrajat II (≥30 

kg/m2) masing–masing 

adalah sevbanyak 19 orang 

(15,8%) dan 17 orang 
(14,2%). 


